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ABSTRACT 

 

Economic institutions that implement Islamic perspective is now 

obliged to conduct an external audit by public accountants to assess the work of 

the manager, the fairness of the financial statements and adherence to sharia 

entity. Public accountant may be having problems because they come from 

graduates of general education who does not go through curriculum Islamic 

economics, while the characteristic of Islam is different from a conventional 

perspective. The purpose of this study was to investigate the relationship of three 

varaiabel towards the efficiency of the audit. Data collection techniques in this 

study is using purposive sampling questionnaires to public accountant 

experienced in KAP Surabaya sharia audit entities. The analysis used is 

quantitative approach with a multiple regression model. The results of this study 

is an understanding of audit procedures and accounting education sharia does 

not affect the efficiency of the audit in the perspective of Islam. However, public 

accounting readiness variables influence the degree of efficiency of the external 

audit in the perspective of Islam. 

 

Keyword : Audit Procedures, Accounting Education, Readiness Audit, 

Islamic perspective, Islamic Entities, and Efficiency Audit. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini sistem keuangan 

syariah mulai berkembang, ditandai 

dengan munculnya lembaga 

keuangan baik perbankan, non 

perbankan serta perusahaan yang 

berlandaskan entitas syariah. 

Lembaga keuangan baik perbankan 

maupun non perbankan serta 

perusahaan berlandaskan entitas 

syariah yang sehat juga 

membutuhkan   tersedianya   laporan  

keuangan yang berkualitas sebagai 

bagian penting Good Corporate 

sehingga membutuhkan   informasi   

yang   lengkap, akurat, dan dapat 

dipercaya mengenai berbagai 

kegiatan usaha. 

Peraturan hukum yang 

mengatur tentang hal ini misalnya 

dalam Peraturan Menteri Negara Dan 

Usaha Kecil Dan Usaha Menengah 

Republik Indonesia Nomor : 39/ Per / 
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M.kukm/xii/2007 tentang pedoman 

pengawasan Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah Dan Unit Jasa Keuangan 

Syariah Koperasi, pasal 7 point c. 

disebutkan bahwa ketaatan wajib 

audit bagi   KJKS   dan   UJKS   

Koperasi   yang mempunyai jumlah 

volume usaha dalam 1 (satu) tahun 

paling sedikit Rp.1.000.000. 000.,-

(satu miliar rupiah) dan Undang-

undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, pasal 35 point 3 

disebutkan bahwa Neraca dan 

perhitungan laba rugi tahunan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

wajib terlebih dahulu diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik.  

Menurut Agriyanto (2008), 

profesi Akuntan publik dikenal oleh 

masyarakat dari jasa audit yang 

disediakan bagi pemakai informasi 

keuangan. Akuntan publik 

diperlukan untuk memberikan 

penilaian terhadap hasil kerja 

pengelola secara independen. 

Menurut Koerniawan dan Tyasari 

(2014), mengingat unsur pemahaman 

terhadap bisnis klien adalah 

merupakan salah satu unsur dalam 

SPAP (Standar Profesional Akuntan 

Publik), wajib untuk dapat dimiliki 

oleh seorang auditor sebelum mereka 

mengaudit, tidak terkecuali pada 

bisnis berentitas syariah sehingga 

mereka dituntut benar-benar siap 

mengaudit entitas syariah. 

Akuntan Publik dalam 

mengudit entitas syariah wajib 

mengaudit dalam perspektif Islam, 

dimana auditor tidak hanya dapat 

bertanggung jawab terhadap kliennya 

saja yaitu pemilik instansi yang 

diaudit, namun juga memperhatikan 

prinsip-prinsip agama dan kualitas 

pengambilan keputusan manajerial 

apakah sudah sesuai dengan syariah 

Islam. Audit eksternal yang 

dilaksanakan akuntan publik secara 

hukum bertanggung jawab untuk 

mengaudit laporan keuangan, sistem 

keuangan dan operasional, proses 

keuangan, akuntansi kebijakan dll 

(Karim, 1990). Di Indonesia, laporan 

keuangan yang dimiliki entitas harus 

sesuai dengan PSAK Syariah. Hal ini 

menyebabkan para akuntan publik 

yang megaudit entitas syariah 

dituntut untuk memahami akuntan 

syariah. 

Setiap proses General Audit, 

prosedur audit merupakan bagian 

penting sebagai sebuah prosedur 

evaluasi secara keseluruhan atas 

informasi keuangan dan non 

keuangan yang diperoleh oleh 

auditor. Hal ini menyebabkan 

akuntan publik juga harus memahami 

prosedur audit entitas syariah. 

Pelaksanaan audit eksternal dalam 

perspektif Islam dapat dikatakan 

efisien jika dengan terbatasnya 

sumber daya yang dimiliki, akuntan 

publik dapat memberikan hasil 

terbaik sebuah informasi sesuai yang 

diharapkan pengguna laporan audit. 

 

KERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Teori Auditing 

Teori Auditing menurut 

Harahap (2002:69), memiliki asumsi 

dasar (basic assumptions) atau body 

of itegrated ideas, dengan ini 

diharapkan akan dapat membantu 

pengembangan dan pelaksanaan 

praktek audit serta dapat 

memecahkan (minimal petunjuk 

untuk memecahkan) berbagai 

persoalan yang ditemukan dalam 

professi dan ilmu audit.  



 

3 
 

Audit dalam Perspektif Islam 

Audit dalam perspektif Islam 

adalah pemeriksaan atas kesesuaian 

atau kepatuhan suatu lembaga 

keuangan dalam seluruh aktivitasnya 

dengan syari’ah Islam Harahap 

(2002:218). Berdasarkan  konsep 

syariah, audit disebut sebagai hisbah. 

Tujuan itu dapat tercapai misalnya 

dengan melakukan transaksi atau 

pencatatan aktivitas ekonomi sesuai 

ketetapan dari Allah. Auditor juga 

harus menilai praktek manajemen 

dan laporan keuangan yang sesuai 

dengan entitas syariah (Uddin, Ullah, 

& Hossain, 2013). 

Audit dalam perspektif Islam 

menerima audit konvensional jika 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

serta prinsip-prinsip syari'at Islam 

dan menolak audit konvensional jika 

hal itu bertentangan. Audit syariah 

juga menggabungkan beberapa 

norma dan nilai-nilai lainnya yang 

tidak dilakukan oleh audit 

konvensional untuk pembentukan 

keadilan (Uddin, Ullah, & Hossain, 

2013). 

 

Prosedur Audit Entitas Syariah 

Harahap (2002:121) 

berpendapat bahwa prosedur audit 

merupakan kegiatan atau langkah-

langkah yang dilakukan oleh auditor 

mulai dari rencana audit, 

pelaksanaan, sampai pada penerbitan 

laporan akuntan. Prosedur audit 

syariah mempunyai dua tujuan yaitu 

informasi objektif (misalnya 

informasi keuangan pembagian 

keuntungan) dan informasi subjektif 

(misalnya informasi syari'ah) untuk 

memastikan kepatuhan syari'ah 

terhadap kaidah-kaidah Islam. 

 

 

Pendidikan Akuntan Syariah 

Pada pasal 2 ayat 2 

kepmendinas 232/U/2000 yang 

berbunyi bahwa pendidikan 

profesional bertujuan untuk 

menyiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan profesional untuk 

meningkatkan taraf kehidupan 

masyarakat dan memperkaya 

kebudayaan nasional. Pendidikan dan 

pelatihan program harus membekali 

auditor syariah dengan 2(dua) 

pengetahuan dasar yaitu; 

1.Pengetahuan syariah khusus seperti 

yang diterapkan dalam instansi 

berentitas Islam. 

2.Pengetahuan dan keterampilan 

akuntansi dan auditing. 

 

Kesiapan Auditor 

Kamus psikologi mengartikan 

kesiapan sebagai suatu titik 

kematangan untuk menerima atau 

mempraktikan tingkah laku tertentu 

(Gulo, 1983). Kesiapan auditor 

mengaudit entitas syariah dalam 

kekuatan dan sifat auditor untuk 

melakukan audit dengan 

memperhatikan kaidah-kaidah atau 

prinsip-prinsip syariah. 

 

Efisiensi Pelaksaanaan Audit 

Koerniawan dan Tyasari 

(2014) yang mengutip pernyataan 

Mulyamah (1987:3), dijelaskan 

bahwa efisiensi merupakan ukuran 

yang membandingkan rencana 

penggunaan masukan dengan 

penggunaan yang direalisasikan atau 

penggunaan yang sebenarnya.   
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Pengaruh Pemahaman Prosedur 

Audit Entitas Syariah terhadap 

Efisiensi Pelaksanaan Audit 

Eksternal Entitas Syariah 

Telah dijelaskan pada uraian 

diatas tentang pemahaman prosedur 

audit entitas syariah dan efisiensi 

pelaksanaan audit. . Hal tersebut 

menunjukan bahwa prosedur sangat 

membantu auditor dalam 

melaksanakan audit. Oleh karena itu 

jika pemahaman prosedur audit 

mengalami peningkatan maka dapat 

menambah tingkat keberhasilan 

tujuan pelaksanaan audit. Dimana 

tujuan pelaksanaan audit yaitu 

terciptanya efektivitas dan efisiensi. 

Jadi, berdasarkan uraian tersebut 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Pengaruh Pendidikan Akuntan 

Syariah terhadap Efisiensi 

Pelaksanaan Audit Eksternal 

Entitas Syariah 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Tjiptohadi Sawarjuwono dan 

Elia Mustikasari pada tahun 2014 

menjelaskan bahwa pendidikan 

akuntansi syariah sangat diperlukan 

karena kebutuhan penyiapan 

mendesak guna menciptakan tenaga 

ahli khusus yang berkompetensi di 

bidang syariah. Pendidikan akuntan 

syariah juga dapat meningkatkan 

status professional seorang auditor, 

dimana status keprofesionalan 

seorang auditor dapat menambah 

tingkat keberhasilan tujuan 

pelaksanaan audit. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Pengaruh Kesiapan Auditor 

terhadap Efisiensi Pelaksanaan 

Audit Eksternal Entitas Syariah 
Sumber dari kesiapan auditor 

berasal dari adanya pengetahuan 

yang berbeda, adanya tekanan dari 

luar misalnya keharusan 

menyesuaikan diri, selain itu juga 

dapat berasal dari kebutuhan dari 

dalam untuk mencapai efisiensi dan 

peningkatan. Ketika auditor sudah 

siap mengaudit entitas syariah 

artinya auditor sudah yakin atas 

penugasan yang dilaksanakan. Hal 

ini dapat disimpulkan jika keyakinan 

meningkat maka dapat menambah 

tingkat keberhasilan tujuan 

pelaksanaan audit. 

Jadi, berdasarkan pemaparan 

diatas, dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

   

H2 : Pendidikan akuntan syariah 

berpengaruh terhadap efisien- 

efisiensi pelaksanaan audit 

eksternal dalam perspektif 

Islam. 
 

H1 : Pemahaman prosedur audit 

entitas syariah berpengaruh 

terhadap efisiensi pelaksana- 

an dalam perspektif Islam. 
 

H3 :   Kesiapan auditor mengaudit 

syariah berpengaruh terhadap 

efisiensi pelaksanaan audit 

eksternal dalam perspektif 

Islam. 
 

Kerangka pemikiran yang mendasari 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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METODE PENELITIAN 

 

Klasifikasi Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh Kantor Akuntan 

Publik di Surabaya. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh akuntan publik yang 

bekerja pada populasi penelitian.  

Teknik pengambilan datanya 

menggunakan metode purposive 

sampling dimana dalam metode ini 

penetapan responden untuk dijadikan 

sampel dari satu populasinya 

berdasarkan pada pertimbangan 

tertentu dan pada umumnya sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

(Indriantoro dan Supomo : 2009). 

Adapun kriteria yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: auditor eksternal yang 

bekerja di Kantor Akuntan Publik 

dengan ketentuan bahwa Kantor 

Akuntan Publik tersebut memiliki 

klien yang berentitas syariah di 

Surabaya. 

 

Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data 

kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data menggunakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

data primer; yaitu data yang 

diperoleh langsung dari sumber asli 

yang berasal dari para responden 

untuk menjawab pertanyaan 

penelitian melalui butir–butir 

pertanyaan yang diajukan secara 

tertulis Sesuai dengan kuesioner 

yang dibuat, data yang terkumpul 

berupa data ordinal. Pengukuran data 

dilakukan dengan menggunakan 

skala likert untuk mengukur persepsi 

responden mengenai fenomena sosial 

dengan skor penilaian sebesar 1-5. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi variabel dependen yaitu 

efisiensi pelaksanaan audit eksternal 

dalam perspektif Islam dan variabel 

independen terdiri dari pemahaman 

prosedur audit entitas syariah, 

pendidikan akuntan syariah, dan 

kesiapan auditor mengaudit entitas 

syariah. 

 

 

 

Pemahaman prosedur audit 

entitas syariah (X1) 

 

Pendidikan akuntan syariah 

(X2) 
 

Kesiapan auditor mengaudit 

entitas syariah (X3) 

Sumber : diolah 

  

 Gambar 
 KERANGKA PEMIKIRAN 

Efisiensi pelaksanaan 

audit eksternal dalam 

perspektif Islam (Y) 

H1 

H2 

H3 



 

6 
 

Definisi Operasional dan  

Pengukuran Variabel 

 

Efisiensi pelaksanaan audit 

eksternal dalam perspektif islam 

Akuntan publik dapat 

melaksanakan audit eksternal dalam 

perspektif Islam dengan efisien jika 

mampu mengaudit entitas syariah 

dengan jumlah yang  sumber 

daya yang terbatas namun mampu 

memberikan hasil yang terbaik sesuai 

dengan harapan penggunan laporan 

audit. Efisiensi pelaksanaan audit 

eksternal dalam perspektif Islam 

dalam penelitian ini dituangkan 

dalam beberapa dimensi yaitu 

ketersediaan sumber daya, keandalan 

akuntan publik, dan ketepatan 

harapan. Pengukuran variabel yang 

digunakan untuk variabel dependen 

menggunakan skala (1) Sangat 

Rendah, (2) Rendah, (3) Sedang dan 

(4) Tinggi (5) Sangat Tinggi. 

 

Pemahaman prosedur audit entitas 

syariah 

Prosedur audit mampu 

memberikan pengaruh terhadap 

efisiensi pelaksanaan audit secara 

keseluruhan. Itu yang membuat 

akuntan publik dituntut untuk 

memahami prosedur audit, apalagi 

audit dilaksanakan pada entitas 

syariah. Pengukuran variabel yang 

digunakan untuk variabel independen 

ini menggunakan skala (1) Tidak 

Penting, (2) Kurang Penting, (3) 

Sedang dan (4) Penting (5) Sangat 

Penting. 

 

Pendidikan akuntan syariah 

Akuntansi syariah merupakan 

sebuah standar dalam melakukan 

audit dalam perspektif Islam. 

Pelaksanaan audit dapat dikatakan 

efisien jika tidak meninggalkan 

pemeriksaan terhadap entitas 

syariahnya. Hal ini mendorong 

timbulnya permintaan masyarakat 

terhadap pendidikan akuntansi 

syariah. Pengukuran variabel yang 

digunakan untuk variabel independen 

ini menggunakan skala (1) Tidak 

Setuju, (2) Kurang Setuju, (3) Netral 

dan (4) Setuju (5) Sangat Setuju. 

 

Kesiapan auditor mengaudit 

entitas syariah 

Audit dapat dilaksanakan 

dengan efisien jika auditor sudah 

siap untuk melaksanakan tugasnya. 

Kesiapan akuntan publik dipengaruhi 

oleh pengetahuan, keahlian, dan 

karakter. Pengukuran variabel yang 

digunakan untuk variabel independen 

ini menggunakan skala (1) Tidak 

Siap, (2) Kurang Siap, (3) Sedang 

dan (4) Siap (5) Sangat Siap. 

 

Alat Analisis 

Analisis pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi 

linear berganda karena tujuannya 

untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara 2 (dua) variabel atau lebih 

juga menunjukan arah hubungan 

antara variabel dependen dengan 

variabel independen (Ghozali, 2013: 

96). Model regresi linear berganda 

dapat di rumuskan sebagai berikut : 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3+e 

Sehingga dari model tersebut 

penelitian dapat mengetahui apakah 

variabel pemahaman prosedur audit 

entitas syariah, pendidikan akuntan 

syariah dan kesiapan auditor 

mengaudit entitas syariah 

berpengaruh signifikan terhadap 

efisiensi pelaksanaan audit eksternal 

dalam perspektif Islam pada Kantor 

Akuntan Publik di Surabaya. 

H1 
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Namun, sebelum dilakukan 

uji hipotesis dengan analisis regresi 

linear berganda maka dilakukan uji 

validitas dan realibilitas serta asumsi 

klasik terlebih dahulu. Uji validitas 

dilakukan untuk mengukur tingkat 

validitas pada item pertanyaan atau 

mengetahui sah tidaknya instrumen 

kuisioner. Uji reliabilitas merupakan 

uji kehandalan atau konsistensi hasil 

atas penggunaan instrument 

penelitian. Sedangkan asumsi klasik 

hanya menggunakan uji normalitas 

untuk menjelaskan bahwa setiap 

variabel berdistribusi normal 

(Ghozali, 2013:29).   

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Uji Deskriptif 

Hasil pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pengumpulan 

jawaban responden memberikan 

gambaran objek dari identitas 

responden dan variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Dimana dari identitas menunjukan 

jika mayoritas responden berjenis 

kelamin laki-laki yang usia kurang 

dari 25 tahun sampai 35 tahun 

dengan pendidikan terakhir S1 

namun sudah menjadi auditor senior 

dengan masa kerja 1-4 tahun. 

Sedangkan hasil dari analisis 

deskriptif terhadap variabel-

variabelnya sebagai berikut : 

1. Pemahaman prosedur audit entitas 

syariah memiliki nilai total mean 

sebesar 4,38 yang berada pada 

kategori kelas yang menyatakan 

sangat penting. Kesimpulannya 

adalah sebagian besar akuntan 

publik sebagai responden 

berpendapat jika dalam 

pelaksanaan audit diperlukan 

pemahaman prosedur audit entitas 

syariah yang telah dibuktikan 

dengan pendapat akuntan publik 

yang menyatakan bahwa 

pentingnya pemahaman prosedur 

entitas syariah. 

2.Pendidikan akuntan syariah 

memiliki nilai total mean sebesar 

4,20 atau  kelas kategori setuju. 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa sebagian 

besar responden berpendapat jika 

pendidikan akuntan syariah 

diperlukan dalam pelaksanaan 

audit entitas syariah yang telah 

dibuktikan dengan pendapat 

akuntan publik yang menyatakan 

bahwa setuju dengan pelaksanaan 

pendidikan akuntan syariah. 

3.Kesiapan auditor mengaudit entitas 

syariah memiliki nilai total mean 

sebesar 4,17 yang berada pada 

kategori kelas yang menyatakan 

siap. Berdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden 

berpendapat jika akuntan publik 

sudah siap mengaudit entitas 

syariah yang telah dibuktikan 

dengan pendapat akuntan publik 

yang menyatakan bahwa siap 

dengan pelaksanaan audit entitas 

syariah. 

4.Efisiensi pelaksanaan audit 

eksternal dalam perspektif Islam 

memiliki nilai total mean sebesar 

4,09 atau  kelas kategori tinggi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa sebagian 

besar responden berpendapat jika 

pelaksanaan audit eksternal 

terhadap entitas syariah yang telah 

dilakukan selama ini juga sudah 

berada pada tingkat efisiensi yang 

tinggi yang telah dibuktikan 

dengan pendapat akuntan publik 
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yang menyatakan bahwa tinggi 

dengan efisiensi pelaksanaan audit 

eksternal dalam perspektif Islam. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas distribusi 

data pada penelitian ini menunjukan 

bahwa sebaran residual berdistribusi 

normal yang berarti asumsi 

normalitas residual  telah terpenuhi. 

Hal ini disebabkan karena nilai 

signifikansi (Asymp-Sig. (2-tailed)) 

sebesar 0,200 dimana nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 (α=5%) 

 

Uji Hipotesis 

Uji F 

Penelitian ini memiliki nilai 

 

 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil data dari 

tabel tersebut maka diketahui 

model regresi pada penelitian ini 

mempunyai konstanta sebesar 

13,190. Sedangkan hipotesa tiap 

variabel menunjukan sebagai 

berikut: 

1.Variabel pemahaman prosedur 

entitas syariah memiliki 

koefisien sebesar -0,056. Hal ini 

dapat  diartikan  apabila variabel 

signifikansi F sebesar 0,000 atau 

nilai sig < 0,05 dan bahwa nilai 

Fhitung (10,984) > Ftabel(2,74) sehingga 

regresi dikatakan fit artinya variabel 

independen mampu menjelaskan 

variabel dependen. 

 

Uji Adj R
2 

Koefisien determinasi pada 

penelitian ini besarnya Adjusted R
2
 

sebesar 0,291. Hal ini menunjukan 

bahwa sebesar 29,1% variasi variabel 

dependen mampu dijelaskan oleh 

faktor variabel independen, 

sedangkan sisanya sebesar 70,9% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

diluar model regresi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pemahaman prosedur entitas 

syariah dinaikkan sebesar 100%, 

maka akan terjadi penurunan 

peningkatan variabel efisiensi 

pelaksanaan audit dalam 

perspektif Islam sebesar 5,6%. 

Hasil uji t variabel pemahaman 

prosedur audit entitas syariah 

pada tabel 3 terlihat nilai 

signifikansi sebesar 0,627 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Tabel 

Hasil Uji t 

Model Koefisiensi Signifikansi Uji Hipotesis 

Konstanta 13,190 0,005 – 

H1 PP -0,056 0,627 Ditolak 

H2 AS 0,166 0,169 Ditolak 

H3 KA 0,438 0,000 Diterima 

Sumber: Data diolah 2015 
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H0 diterima dan H1 ditolak 

sehingga pemahaman prosedur 

audit entitas syariah tidak 

berpengaruh terhadap efisiensi 

pelaksanaan audit eksternal 

dalam perspektif Islam. 

2.Variabel pendidikan akuntan 

syariah memiliki koefisien 

sebesar 0,166. Hal ini dapat 

diartikan apabila variabel 

pendidikan akuntan syariah 

dinaikkan sebesar 100%, maka 

akan terjadi kenaikan 

peningkatan variabel efisiensi 

pelaksanaan audit dalam 

perspektif Islam sebesar 16,6%. 

Hasil uji t variabel pendidikan 

akuntan syariah pada tabel 3 

terlihat nilai signifikansi sebesar 

0,169 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima   

dan  H1    ditolak    sehingga 

pendidikan akuntan syariah 

memiliki tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

efisiensi pelaksanaan audit 

eksternal dalam perspektif 

Islam. 

3.Variabel kesiapan auditor 

mengaudit entitas syariah 

memiliki koefisien sebesar 

0,438. Hal ini dapat diartikan 

apabila variabel kesiapan auditor 

mengaudit entitas syariah 

dinaikkan sebesar 100%, maka 

akan terjadi kenaikan 

peningkatan variabel efisiensi 

pelaksanaan audit dalam 

perspektif Islam sebesar 43,8%. 

Hasil uji t variabel kesiapan 

auditor mengaudit entitas 

syariah pada tabel 3 terlihat nilai 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

sehingga kesiapan auditor 

mengaudit entitas syariah 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap efisiensi pelaksanaan 

audit eksternal dalam perspektif 

Islam. 

 

Pembahasan 

 

Analisis pengaruh pemahaman 

prosedur audit entitas syariah 

terhadap efisiensi pelaksanaan 

audit dalam perspektif Islam 

Penelitian ini menunjukan 

bahwa pemahaman prosedur audit 

entitas syariah tidak berpengaruh 

terhadap efisiensi pelaksanaan audit 

dalam perspektif Islam, meskipun 

responden memiliki karakteristik 

yang beranggapan bahwa 

pemahaman prosedur audit entitas 

sangat penting karena dalam 

pelaksanaan audit memerlukan 

pemahaman tersebut. Hal ini terlihat 

dari nilai rata-rata mean pemahaman 

prosedur audit entitas syariah yang 

berada pada kategori sangat penting. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Koerniawan dan Tyasari pada 

tahun 2014. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa pemahaman 

prosedur audit berpengaruh 

signifikan tapi negatif terhadap 

efisiensi audit syariah. 

Penelitian ini juga tidak 

sesuai dengan teori auditing, dimana 

peningkatan pemahaman prosedur 

audit yang dimiliki oleh pelaku audit 

dapat menambah tingkat 

keberhasilan tujuan pelaksanaan 

audit. Salah satu tujuan pelaksanaan 

audit adalah terciptanya efisiensi. 

Pada pelaksanaan audit entitas 

syariah tidak hanya memperhatikan 

informasi objektif namun juga harus 

memperhatikan informasi subjektif. 
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Informasi subjektif merupakan 

informasi yang berkaitan dengan 

perspektif Islam. Jadi pemahaman 

prosedur audit dalam perspektif 

Islam diperlukan agar dapat 

menambah tingkat keberhasilan 

sehingga pelaksanaan audit eksternal 

dapat efisien. 

 

Analisis pengaruh pendidikan 

akuntan terhadap efisiensi 

pelaksanaan audit dalam 

perspektif Islam 

Penelitian ini memberikan 

hasil bahwa pendidikan akuntan 

syariah tidak berpengaruh terhadap 

efisiensi pelaksanaan audit dalam 

perspektif Islam yang dapat diketahui 

dari nilai dari tingkat signifikansi. 

Karakteristik tanggapan responden 

menunjukkan bahwa akuntan publik 

setuju jika pendidikan akuntan 

syariah diperlukan dalam 

pelaksanaan audit eksternal dan 

peminatan pendidikan akuntan 

syariah  yang dilakukan oleh akuntan 

publik baik formal maupun non 

formal. Hal ini tidak mampu 

meningkatkan efisiensi pelaksanaan 

audit dalam perspektif Islam. Mereka 

juga setuju dengan pengambilan Hal 

ini didukung dengan nilai rata-rata 

mean pendidikan akuntan syariah 

yang berada pada kategori setuju. 

Penelitian ini juga tidak 

sesuai dengan teori auditing, dimana 

peningkatan status profesional yang 

dimiliki oleh pelaku audit dapat 

menambah tingkat keberhasilan 

tujuan pelaksanaan audit. Salah satu 

tujuan pelaksanaan audit adalah 

terciptanya efisiensi. Pada 

pelaksanaan audit tidak hanya 

terbatas pada pengetahuan teknik dan 

metode pemeriksaan, tetapi juga 

kemampuan menggunakan 

pertimbangan professional, dan ini 

membutuhkan pengetahuan. 

Pendidikan Akuntansi Syariah lebih 

mampu menghasilkan orang-orang 

yang lebih professional karena 

pendidikan akuntansi syariah 

merupakan pengetahuan yang 

mendasari proses audit yang 

dilakukan auditor dalam perspektif 

Islam.  

Hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Koerniawan dan 

Tyasari pada tahun 2014, dimana 

hasilnya yaitu pemahaman akuntan 

pada aspek syariah berpengaruh 

signifikan terhadap efisiensi audit 

entitas syariah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sawarjuwono dan 

Mustikasari pada tahun 2014 

menunjukan bahwa pendidikan 

akuntan syariah di masa mendatang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan audit 

pada entitas syariah sesuai dengan 

tuntutan masyarakat. 

 

Analisis pengaruh kesiapan 

auditor mengaudit entitas 

syariah terhadap efisiensi 

pelaksanaan audit dalam 

perspektif Islam 

Penelitian memberikan hasil 

bahwa kesiapan auditor eksternal 

mengaudit entitas syariah 

berpengaruh terhadap efisiensi 

pelaksanaan audit dalam perspektif 

Islam. Hasil ini sesuai dengan 

karakteristik responden penelitian ini 

yang menjelaskan bahwa akuntan 

publik sudah siap mengaudit entitas 

syariah meskipun memiliki 

pengetahuan tentang audit dalam 

perspektif Islam masih terbatas dan 

belum ada standar prosedur audit 

syariah yang lengkap dalam 

pelaksanaan audit eksternal. Hal ini 
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dapat dilihat pada nilai rata-rata 

mean kesiapan auditor yang berada 

pada kelas kategori siap.  

Penelitian ini selaras  dengan 

teori auditing, dimana peningkatan 

keyakinan pelaku audit dalam 

melaksanakan tugasnya dapat 

menambah tingkat keberhasilan 

tujuan pelaksanaan audit. Salah satu 

tujuan pelaksanaan audit adalah 

terciptanya efisiensi. Pelaku audit 

dapat meningkatkan keyakinan jika 

disiplin spirit dan missi saat 

pelaksanaan audit. Ketika pelaku 

audit sudah memiliki keyakin 

melaksanakan tugasnya, artinya 

pelaku audit sudah siap untuk 

menghadapi semua tantangan yang 

muncul saat mengaudit. 

Hasil penelitian ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ratno Agriyanto pada tahun 

2008, dimana hasil penelitian  

menunjukan bahwa akuntan publik 

sudah siap mengaudit entitas syariah 

namun hanya sebatas siap dan ketika 

menemui permasalahan terkait 

perspektif Islam, masih belum dapat 

memecahkannya. 

 

KESIMPULAN, 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Hasil analisis regresi linear 

berganda dan pembahasan yang telah 

dijeaskan sebelumnya, maka 

kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah hanya variabel kesiapan 

auditor mengaudit entitas syariah 

yang memiliki pengaruh terhdap 

efisiensi pelaksanaan audit eksternal 

dalam perspektif Islam. Sedangkan 

variabel independen lainnya seperti 

pemahaman prosedur audit entitas 

syariah dan pendidikan akuntan 

syariah tidak mempunyai pengaruh.  

Penelitian ini mempunyai 

beberapa keterbatasan yaitu  

penelitian ini merupakan ilmu baru 

di Indonesia, sehingga reverensi 

masih terbatas, penelitian ini hanya 

dilakukan di kota Surabaya, dan 

penelitian ini menggunakan 

pendidikan akuntan syariah sebagai 

salah satu variabelnya, namun dapat 

menimbulkan penafsiran yang 

berbeda antar responden tentang 

makna pendidikan, apakah 

pendidikan formal atau non formal. 

Berdasarkan kesimpuan dan 

keterbatasan yang ada, maka 

sarannya dapat menambah reverensi 

termasuk dari negara lain yang 

benar-benar sudah menerapkan 

sistem audit dalam perspektif Islam 

sebagai bahan acuan, agar hasil 

penelitian lebih baik dari penelitian 

ini. Selain itu disarankan untuk dapat 

memperluas populasi yang akan 

diteliti dan dapat menambah profesi 

lain untuk dibandingkan, misalnya 

menambah auditor internal entitas 

syariah dan dewan pengawas syariah 

yang berkaitan dengan audit dalam 

perspektif Islam sebagai responden 

penelitian. 
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